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Abstract 

Science and innovation today become an indivisible piece of the innovation of 

present day culture's life. Utilitarian Electrical Incitement (FES) to help 

recuperation of upper appendage after stroke. This examination is a 

quantitative exploration with a semi exploratory/semi trial way to deal with 

the exploration configuration utilizing pre-test and post-test. Assurance of the 

quantity of tests utilizing the Purposive Inspecting strategy and get an 

example of 12 individuals. Information assortment was done by direct meeting 

utilizing perception sheets. The free factor in this investigation is Useful 

Electrical Incitement (FES) while the reliant variable is the Shoulder 

Subluxation Agony Scale. The appraisal of shoulder subluxation torment scale 

incorporates a less than overwhelming agony scale class of 6 individuals 

(half), and moderate torment 4 individuals (33.3%) and exceptionally serious 

torment 2 individuals (16.7). Factual test utilizing Matched Example T-test 

with α = 0.05. The aftereffects of the examination show that there is a critical 

impact between the arrangement of Practical Electrical Incitement (FES) on 

the size of shoulder torment subluxation in post-stroke patients, ie with a p 

esteem (0.001≤0.05). The finish of this investigation is that there is an impact 

between Useful Electrical Incitement (FES) with Shoulder Subluxation Agony. 

Exhortation can be given is normal for post stroke patients and family backing 

to focus on the patient's repetitive resting position. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan peradaban masyarakat 

semakin berkembang pesat di segala 

bidang kehidupan. Ilmu pengetahuan 

dan teknologi dewasa ini menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dari 

teknologi kehidupan masyarakat. 

Kesibukan yang luar biasa terutama di 

kota besar membuat masyarakat 

terkadang mengabaikan kesehatan 

mereka. Pola makan tidak teratur, 

kurang olah raga, jam kerja berlebihan 

dan konsumsi reasonable food (makan 

cepat saji) Ini sudah menjadi kebiasaan 

umum yang bisa menyebabkan stroke. 

Stroke terjadi akibat pembuluh darah 

yang membawa darah dan oksigen ke 

otak mengalami penyumbatan atau 

ruptur, hipoksia menyebabkan fungsi 

kontrol Gerakan tubuh yang 

dikendalikan oleh otak tidak berfungsi 

karena sel syaraf mengalami infark 

atau nekrosis (Dinata et al 2012).  

Stroke merupakan penyebab 

kecacatan nomor satu di dunia dan 

penyebab kematian nomor tiga di dunia 

setelah penyakit jantung dan kanker. 

Berdasarkan data Setiap tahun 15 juta 

orang di seluruh dunia terserang 

stroke, dan sepertiga dari mereka 

meninggal Sisanya mengalami cacat 

permanen (American Heart Connection, 

2015). Stroke Ini adalah penyebab 

cacat parah nomor satu, dan masih ada 

di seluruh dunia. Di Indonesia, masalah 

stroke menjadi semakin penting karena 

penyakit stroke di Indonesia banyak di 

negara-negara Asia (Yastroki, 2013). 

Menurut data Yayasan Stroke Indonesia 

(Yastroki), masalah stroke semakin 

meningkat dan mendesak karena 

jumlah penderita stroke di Indonesia 

semakin meningkat Insidensinya atau 

tingkat kejadiannya meningkat dan 

menjadi negara terbesar di Asia.  

Subluksasi adalah komplikasi umum 

pasca stroke. Nyeri bahu dapat 

menyebabkan kecacatan yang 

signifikan yang dapat membatasi 

kemampuan pasien untuk mencapai 

potensi fungsional maksimal dan 

menghambat rehabilitasi 

(Suethanapornkul and Kuptniratsaikul, 

2008). Menurut Smith et al (2018) 

Potensi teknologi Functional Electrical 

Stimulation (FES) untuk mendukung 

pemulihan ekstremitas atas setelah 

stroke. FES adalah sistem berbasis 

klinik yang dirancang untuk 

menggunakan stimulasi listrik, dapat 

digunakan pada otot-otot yang lemah 

atau lumpuh pasca stroke. Metode ini 

biasanya digunakan pada pergerakan 

sendi utama di tungkai atas, bahu, 

siku, sendi radio-ulnar, dan 

pergelangan tangan, yang dapat 

dikontrol menggunakan FES.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan semi 

eksperimen dengan desain penelitian 

menggunakan pre test (sebelum) dan 

post test (sesudah) yaitu penelitian 

yang menjelaskan pengaruh Functional 

Electrical Stimulation (FES) terhadap 

peningkatan skala nyeri subluksasi 

shoulder pada penderita frozen 

shoulder di Poli Fisioterapi Rumah Sakit 

Grandmed Lubuk Pakam. seluruh 

pasien yang menderita nyeri subluksasi 

post stroke di Poli Fisioterapi Rumah 

Sakit Grandmed Lubuk Pakam, Dari 

bulan Januari sampai bulan Maret yaitu 

terdapat 20 orang penderita nyeri 

subluksasi shoulder post stroke. 

Pengambilan sampel dengan 

menggunakan tekhnik Purposive 

examining yaitu berdasarkan kriteria-

kriteria atau pertimbangan tertentu 

(Saryono, dkk. 2013). Pengumpulan 

data dengan menggunakan data primer 

dan data sekunder. Lembar Observasi 

dilakukan kepada responden dengan 

berpedoman pada lembar observasi 

yang telah dipersiapkan merupakan 

teknik yang digunakan dalam 

mengumpulkan data. Sedangkan data 
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sekunder diperoleh melalui data yang 

terkait pasien penderita nyeri 

subluksasi post stroke dari bagian 

Administrator Poli Fisioterapi di Rumah 

Sakit GrandMed Lubuk Pakam yaitu, 

Setelah data terkumpul kemudian 

diolah dengan menggunakan uji 

combined example t-test dengan 

tingkat kepercayaan 95% (alpha=5%). 

Dasar pengambilan keputusan dengan 

ketentuan jika nilai p<α maka Ho 

ditolak yang dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara variabel. 

 

3. HASIL  

Tabel 1. Distribusi Responden 

Berdasrkan Karakteristik Jenis Kelamin 

Pada Pasien Subluksasi Shoulder Post 

Stroke  

Karakteristik n % 

Jenis Kelamin  

Laki-Laki 

Perempuan 

 

6 

6 

 

50% 

50% 

Total 12 100% 

 
Tabel 1 di atas menunjukkan jumlah 

responden berdasarkan jenis kelamin 

laki-laki adalah berjumlah 6 orang (50 

%), jumlah responden berdasarkan 
jenis kelamin perempuan adalah 

berjumlah 6 orang (50 %).  

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Rerata 

Skala Nyeri Sebelum Dan Sesudah 

Intervensi penggunaan Functional 

Electrical Stimulatio (FES) Terhadap 

Skala Nyeri Subluksasi Shoulder Pada 

Pasien Post 

No Skala Nyeri Min Max 

1 Sebelum 

Functional 

Electrical 

Stimulation 

(FES) 

4 8 

2 Sesudah 

Functional 

Electrical 

Stimulation 

(FES) 

3 7 

 

Tabel 2. menunjukan bahwa skala 

nyeri negligible yang dirasakan 

responden sebelum intervensi (FES) 

adalah 4 dan maksimal adalah 8, 

Sedangkan skala nyeri yang dirasakan 

responden sesudah intervensi (FES) 

adalah 3 dan nyeri makisimal adalah 7. 

 

 

Tabel 3. Rerata Nyeri Sebelum Dan 

Sesudah Pemberian Intervensi 

Functional Electrical Stimulation (FES) 

Terhadap Skala Nyeri Subluksasi  

Shoulder Pada Pasien Post Stroke 

Total Mean Std.De
viasi 

p 
Value 

Total Pretest- 

Total postest 

1,250 0,965 0,001 

 

Tabel 3.menunjukkan bahwa 

perbedaan nilai rata-rata nyeri antara 

pengukuran sebelum (Pre Test) dan 

sesudah (Post Test) yaitu 1,250 dengan 

standart deviasi 0,965.  

 

4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

sebelum dilakukan pemberian FES 

diketahui responden merasakan nyeri 

yang hebat sebelum dilakukan 

intervensi FES yaitu nilai nyeri skala 4 

nilai dan sesudah didapatkan nilai skala 

8.  

Berdasarkan hasil penelitian 

sesudah dilakukan pemberian 

Functional Electrical Stimulation (FES) 

di ketahui rata-rata dan maximal skala 

nyeri yang di rasakan responden 

sesudah dilakukan intervensi Functional 

Electrical Stimulation (FES) adalah 3 

nilai sebelum dan nilai sesudah 7.  

Berdasarkan hasil penelitian 

(Hughes et al., 2018) Tindakan yang 

dilakukan dengan mengunakan FES 

menghasilkan peningkatan yang lebih 

besar pada penderita nyeri subluksasi 

shoulder terhadap pengurangan nyeri 

dengan menggunakan alat ukur NRS. 
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Ketika sudah terjadinya nyeri maka 

pasien secara otomatis akan 

melakukan pertahanan diri dengan 

mengurangi pergerakan pada daerah 

shoulder yang menyebabkan nyeri, 

akibatnya caput pada persendian 

glenohumeral akan semakin bergeser 

sehingga nyeri akan timbul. Apabila 

pergeseran tersebut secara terus-

menerus terjadi akan mengakibatkan 

responden tidak dapat menggerakkan 

shoulder dengan secara normal, oleh 

karena itu penanganan secara dini 

harus segera dilakukan Fisioterapi. 

Berdasarkan hasil penelitian (Faghri et 

al., 2016) penanganan yang dilakukan 

dengan menggunakan (FES) telah 

terbukti menghasilkan penyembuhan 

yang lebih besar pada penderita nyeri 

subluksasi shoulder menunjukkan 

penurunan (p0,001) dengan 

mengunakan alat ukur NRS. 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa hasil pengukuran 12 

responden sebelum diberikan 

pemberian diberikan (FES) 

menunujukkan skala nyeri ringan 4 

orang (33.3%), nyeri sedang 4 orang 

(33.3%), nyeri berat 4 orang (33,3%) 

dan setelah pemberian intervensi (FES) 

terhadap skala nyeri subluksasi 

shoulder selama 8x terapi dalam 4 

minggu di peroleh skala nyeri ringan 6 

orang, dan nyeri sedang 4 orang 

(33,3%) dan nyeri sangat hebat 2 

orang (16,7). Berdasarkan pengolahan 

data yang telah dilakukan uji statistik 

dengan menggunakan uji combined 

example t-test, maka hasil pengolahan 

nyeri sebelum dan sesudah pemberian 

(FES), yaitu mean 1,250 dengan SD = 

0,965 dan p (0,001) ≤ α (0,05), 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

ada pengaruh (FES) terhadap skala 

nyeri subluksasi shoulder pada pasien 

post stroke Di Rumah Sakit Grandmed 

Lubuk Pakam. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini 

yaitu:  

a. Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin jumlah 

respondenlaki-laki adalah sebanyak 

6 orang (50 %), jumlah responden 

berdasarkan jenis kelamin 

perempuan adalah sebanyak 6 

orang (50 %) sebanyak 12 orang .  

b. Rerata skala nyeri yang dirasakan 

responden sebelum pemberian 

intervensi (FES) adalah 4 dan 

maksimal adalah 8, Sedangkan 

skala nyeri yang dirasakan 

responden sesudah diberikan 

intervensi Functional Electrical 

Stimulatio (FES) adalah 3 dan nyeri 

maksimal adalah 7.  

c. Ada pengaruh Functional Electrical 

Stimulation (FES) terhadap skala 

nyeri subluksasi shoulder pada 

pasien post stroke Di Rumah Sakit 

Grandmed Lubuk Pakam Tahun 

2020 dengan nilai p (0,001) ≤ α 

(0,05). 
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